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A. Latar Belakang

Sesungguhnya kodrat manusia dilahirkan di dunia ini dengan membawa
fitrah. Hal inilah yang membedakan antara manusia dengan makhluk
ciptaan lainnya.  Fitrah  merupakan faktor  kemampuan  dasar
perkembangan manusia yang dibawa sejak lahir yang merupakan potensi
dasar untuk berkembang. Misalnya, kemampuan dasar untuk beragama,
manusia diberi kelebihan berupa akal yang tidak dimiliki oleh makhluk
yang lain. Dengan akal itu manusia dapat mengembangkan potensinya
untuk berfikir, berkembang dan beragama serta dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya. Potensi-potensi tersebut harus diaktualisasikan dan
ditumbuh kembangkan dalam kehidupan nyata di dunia ini melalui
proses pendidikan sepanjang hayat yang kelak akan di pertanggung
jawabkan di hadapan Allah SWT di akhirat.

Pendidikan adalah usaha manusia secara sadar untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat. Untuk membina
kepribadian tersebut dibutuhkan proses yang relatif panjang dimanapun dan
kapanpun juga. Sehingga dikatakan pendidikan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan rerencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 12



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak
sebagaimana tercantum dalam UUD 1945, dan diatur melalui peraturan
pemerintah, sedangkan pelaksanaan program pendidikan dilakukan dalam
sistem pendidikan nasional. Program pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam hidup ini dan
tidak bisa dilepaskan dari aktifitas sosial manusia. Mengapa demikian?
Karena pendidikan adalah salah satu faktor yang paling utama dalam
menjembadani manusia untuk meraih suatu pengetahuan dari yang tidak bisa
menjadi bisa, dari yang belum tahu menjadi lebih tahu dan mengerti. Oleh
karena itu, keberadaan sekolah, madrasah perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan lainnya, baik formal maupun informal sangatlah penting dan
menjadi faktor yang paling dominan sekaligus mendukung demi terciptanya
suatu kemajuan bangsa dan negara. Pendidikan tidak hanya menjadikan

manusia itu pandai secara intelektual (IQ) saja melainkan juga pandai dalam

%Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 3



mengaplikasikan dan menerapkan pengetahuannya secara benar dan tepat
guna, sekaligus menjadikan kepribadiannya lebih stabil, kondisional dalam
berinteraksi terhadap masyarakat luas dan matang secara emosional (EQ) dan
spiritualnya (SQ). Goleman (2005) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi
atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan
diri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri, dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain.* Kecerdasan Emosioanal (berpikir asosiatif) adalah jenis
kecerdasan yang dapat berinteraksi dengan pengalaman dan dapat terus
berkembang melalui pengalaman atau eksperimen. EQ dapat mempelajari
cara-cara baru melalui pengalaman yang belum pernah dilakukan
sebelumnya, dan juga merupakan jenis pemikiran yang dapat mengenali
nuansa dan ambiguitas. Kelemahan kecerdasan emosional adalah lambat
dalam belajar, tidak akurat, dan cenderung terikat kebiasaan atau
pengalaman.’

Dengan demikian dalam berinteraksi dengan orang lain perlu adanya
pengenalan diri, mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan
memotivasi dan mengelola emosi secara matang. Sedangkan kemampuan lain
seperti kecerdasan spiritual dan intelektual juga dibutuhkan oleh seseorang
untuk menjamin kehidupannya, seperti yang dikatakan oleh bapak Ary

Ginanjar (Penggagas ESQ Model ) bahwa untuk menjadi manusia paripurna

*Daniel Goleman, Kecerdasan emosional untuk mencapai puncak prestasi, terj. Alex Tri
Kantjono, (Jakarta: P.T Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 512

Danah Zohar dan lan Marshall. Spiritual Capital : Wealth We Can Live by Using Our
Rational, Emotional and Spiritual Intelligence to Transform Ourselves and Corporate Culture,
(London : Blombury Publisher, 2001), hal. 211



dibutuhkan 3 kecerdasan yaitu emosioanl (EQ), intelektual (1Q), dan spiritual
(SQ) yang terintegrasi secara konsisten dan komprehensif. Ary Ginanjar
(2001) menjelaskan kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk
mendengarkan bisikan emosi dan menjadikannya sebagai sumber informasi
maha penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai
sebuah tujuan.® Sedangkan menurut Danah Zohar dan lan Marshall (dalam
buku ary Ginanjar) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan
untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.” Menurut Stephen
R. Covey, IQ adalah kecerdasan manusia yang berhubungan dengan
mentalitas, yaitu kecerdasan untuk menganalisis, berfikir, menentukan
kualitas, berfikir abstrak, bahasa, visualisasi, dan memahami sesuatu. 1Q
adalah alat kita untuk melakukan sesuatu letaknya di otak bagian korteks
manusia. Kemampuan ini pada awalnya dipandang sebagai penentu
keberhasilan seseorang. Namun pada perkembangan terakhir 1Q tidak lagi
digunakan sebagai acuan paling mendasar dalam menentukan keberhasilan
manusia. Karena membuat sempit paradigma tentang keberhasilan, dan juga

pemusatan pada konsep ini sebagai satu satunya penentu keberhasilan

®Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner
Journey Melalui Al-lhsan, (Jakarta : Penerbit Arga, 2005), hal. 62

"Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ Emotional Spiritual Quotient, THE ESQ WAY 165 1 lhsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,
(Jakarta:Arga Wijaya Persada, 2005), hal. 46



individu dirasa kurang memuaskan karena banyak kegagalan yang dialami
oleh individu yang ber IQ tinggi.?

Ketidak puasan terhadap konsepsi 1Q sebagai konsep dari kecerdasan
seseorang telah melahirkan konsepsi yang memerlukan riset yang panjang
serta mendalam. Daniel Goleman mengeluarkan konsepsi EQ sebagai
jawaban atas ketidak puasan manusia jika dirinya hanya dipandang dalam
struktur mentalitas saja. Konsep EQ memberikan ruang terhadap dimensi lain
dalam diri manusia yang unik yaitu emosional. Disamping itu, Daniel
Goleman mempopulerkan pendapat para pakar teori kecerdasan bahwa ada
aspek lain dalam diri manusia yang berinteraksi secara aktif dengan aspek
kecerdasan 1Q dalam menentukan efektivitas penggunaan kecerdasan yang
konvensional tersebut.’

Komponen utama dari kecerdasan sosial ini adalah kesadaran diri,
motivasi pribadi, pengaturan diri, empati, dan keahlian sosial. EQ lebih
mengarah kepada rasa, jika kita tidak mampu mengelola aspek rasa kita
dengan baik, maka kita tidak akan mampu menggunakan aspek kecerdasan
konvensional kita (1Q) secara efektif, karena 1Q menentukan sukses hanya
20% dan 80% kecerdasan lainnya termasuk EQ.™

Kecerdasan spiritual mampu mengoptimalkan kerja kecerdasan yang
lain. Individu yang mempunyai kebermaknaan (SQ) yang tinggi, mampu
menyandarkan jiwa sepenuhnya berdasarkan makna yang ia peroleh, dari

sana ketenangan hati akan muncul. Jika hati telah tenang (EQ) akan

8Goleman, Kecerdasan emosional......, hal. xiv
% Zohar dan marshall, Spiritual Capital : Wealth We Can Live......, hal. 215
1% Goleman, Kecerdasan emosional......., hal. 321



memberikan sinyal untuk menurunkan kerja simpatis menjadi para simpatis.
Bila ia telah tenang karena aliran darah telah teratur maka individu akan dapat
berfikir secara optimal (IQ), sehingga ia lebih tepat dalam mengambil
keputusan. Manajemen diri untuk mengolah hati dan potensi kemanusiaan
tidak cukup hanya dengan 1Q dan EQ, melainkan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan yang sangat berperan dalam diri manusia sebagai pembimbing
kecerdasan lain. Kini tidak cukup orang dapat sukses berkarya hanya dengan
kecerdasan kecerdasan rasional (yang bekerja dengan rumus dan logika
kerja), melainkan orang perlu kecerdasan emosional agar merasa gembira,
dapat bekerjasama dengan orang lain, punya motivasi kerja, bertanggung
jawab dan life skill lainnya. Hakikat mengembangkan kecerdasan spiritual
agar ia merasa bermakna, berbakti dan mengabdi secara tulus, luhur dan tanpa
pamrih yang menjajahnya. Karena itu sesuai dengan pendapat Covey diatas
bahwa “SQ merupakan kunci utama kesadaran dan dapat membimbing
kecerdasan lainnya”

Melihat dari pemaparan atau uraian diatas tentang begitu pentingnya
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap keberhasilan
seseorang, dalam pembelajaran di sekolah salah satu materi yang berisi
penguatan tentang EQ, SQ adalah materi tentang perilaku yang dalam hal ini
disebut pelajaran akidah akhlak. Pelajaran Akidah akhlak adalah suatu bidang
studi yang mengajarkan dan membimbing siswa untuk mengetahui,

memahami dan meyakini akidah Islam serta dapat membentuk dan



mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.**
Pelajaran akidah akhlak dapat diartikan pula sebagai pelajaran yang
didalamnya mengajarkan seseorang untuk dapat memahami, meyakini dan
menghayati kebenaran ajaran Islam serta bersedia mengamalkannya dalam
kehidupan sehari- hari.

Pelajaran akidah akhlak bisa diartikan sebagai sub- mata pelajaran pada
jenjang pendidikan dasar yang membahas tentang ajaran agama Islam dalam
segi Akidah dan Akhlak.'* Sedangkan tujuan dari pelajaran akidah akhlak
yaitu: penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat, pengembangan keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang
telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga, Penyesuaian
mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui akidah
akhlak, perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari, pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya
ataupun dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari, pengajaran

tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta sistem dan

1 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/ IAIN Jakarta,
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus Pengajaran Agama
Islam, (Jakarta: Depag, 1985), Cet. 11, him. 134

12 Depag RI, GBPP MTs: Pelajarn Agidah Akhlak, (Jakarta, Dirjen Binbaga Islam, 1994),
him. 1



fungsionalnya, penyaluran peserta didik untuk mendalami akidah akhlak pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*®

Maka dari itu untuk lebih memantapkan pemahaman tersebut peneliti
ingin melihat bagaimana hubungan kedua kecerdasan tersebut terhadap
perkembangan hasil belajar akidah akhlak di sekolah yang selama ini masih
memandang hasil belajar hanya diukur dari intelektualnya saja. Untuk
penelitian kaitannya dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
ini, peneliti telah berinisiatif bagaimana jika kedua kecerdasan tersebut
dikaitkan dengan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa-siswi
disekolah yang tentunya dapat diindikasikan bahwa ada hubungan dengan hal
tersebut. Menurut hasil observasi awal, setelah peneliti memilah dan memilih
dan sekaligus meninjau lokasi atau subyek penelitian yang kira-kira cocok
untuk dijadikan subyek penelitian, akhirnya peneliti menjadikan MTs Negeri
Bandung Tulungagung sebagai subyek penelitian, dengan alasan, peneliti
melihat fenomena bahwa dunia sekolah sekarang ini sangat berbeda dengan
masa dulu. Sekarang siswa banyak yang berani membolos sekolah,
melanggar peraturan sekolah dan membuat kegaduhan di dalam kelas.
Mereka beralasan karena merasa tidak mampu dengan mata pelajaran yang
diberikan dan menganggap belajar itu membosankan. Salah satu pelajarannya
yaitu akidah akhlak. Selain itu, banyak siswa yang mempunyai sikap acuh
terhadap sekolah lebih bersikap mudah menyerah dan berpikir masa bodoh

dengan dirinya sendiri. Semua sikap yang ditimbulkan oleh siswa berpusat

13 Depag RI, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta, Dirjen Binbaga Islam,
2004), him. 22



pada emosi yang ada pada diri mereka. Oleh karena itu, sekolah dan para guru
diharapkan mampu membantu mengarahkan para siswa untuk lebih bias
mengontrol emosinya agar dapat meraih prestasi belajar yang lebih baik
khususnya akidah akhlak. Sehingga, siswa bisa lebih bersemangat dalam
meraih impiannya dan mendapatkan hasil yang baik.

Oleh karena itu dengan adanya hal itu di dukung dengan teori yang
menyebutkan bahwa ada keterkaitan yang kuat antara kecerdasan emosional,
spiritual, dan Intelektual, maka peneliti mencoba mengukur seberapa besar
hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual tersebut dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. Untuk itu peneliti
mengambil judul: “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Di MTs

Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi dari judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Di MTs
Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017 , sebagai berikut:
1. Masih terdapat siswa yang Kecerdasan Emosional dan Spiritualnya
rendah atau dapat dikatakan siswa kurang cerdas secara emosi dan

spiritualnya.
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2. Suasana di dalam kelas atau kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak masih
kurang kondusif.

3. Tugas Akidah Akhlak yang diberikan oleh guru terkesan belum efektif.

4. Masih terdapat siswa yang cenderung kurang mandiri dan kurang
mengoptimalkan usahanya dalam menyelesaikan tugas akidah akhlak
yang diberikan oleh guru.

5. Sikap siswa yang acuh tak acuh dan cenderung meremehkan mata

pelajaran Akidah Akhlak.

Batasan Masalah

Sehubungan dengan masalah yang terkait dengan “Hubungan Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak
siswa kelas VII di Mts Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017”, adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosional
2. Kecerdasan Spiritual
3. Hasil Belajar Akidah Akhlak
4. Hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil

belajar akidah akhlak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:



1.
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Apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung
Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

Apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan spiritual dengan hasil
belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung
Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

Adakah pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
dengan hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri

Bandung Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian

ini dilaksanakan dengan tujuan:

1.

Mengetahui ada atau tidak pengaruh antara kecerdasan emosional
dengan hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri
Bandung Tulungagung tahun ajaran 2016/2017.

Mengetahui ada atau tidak pengaruh antara kecerdasan spiritual
dengan hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri
Bandung Tulungagung tahun ajaran 2016/2017.

Mengetahui ada atau tidak pengaruh antara kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII

di MTs Negeri Bandung Tulungagung tahun ajaran 2016/2017.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapakan dapat memberikan manfaat kepada semua

pihak yang bertanggung jawab terkait langsung dalam dunia pendidikan

yaitu:

1.

Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan dan memperkaya hasanah ilmiah tentang pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar
akidah akhlak kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung.
Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
sekolah dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar khususnya guru
akidah akhlak sehingga dapat menciptakan siswa yang lebih bermutu
mengenai pelajaran akidah akhlak demi peningkatan kualitas yang lebih
baik di masa yang akan dating. Serta dapat juga sebagai acuan untuk
melengkapi sarana dan prasarana yang mendukung efektifnya proses
belajar mengajar.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi atau masukan bagi
guru, khususnya guru bidang studi akidah akhlak agar dapat mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran yang

sesuai dengan kondisi siswa dan bahan pelajaran yang disampaikan.
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Serta diharapkan dari hasil penelitian ini guru dapat mengetahui
kemampuan siswa, sehingga dapat memberikan bimbingan kepada siswa
yang membutuhkan atau memiliki masalah kesulitan belajar di bidang
akidah akhlak.
c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam pelajaran akidah
akhlak. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kesadaran pada siswa akan kemampuannya sehingga merasa tidak akan
kecil hati.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal bagi peneliti ketika
terjun ke dunia pendidikan nantinya. Selain itu hasil penelitian ini dapat
menjadi wawasan pengetahuan dan pengembangan lebih lanjut akan
kemampuan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa di bidang akidah

akhlak.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis ada ketika peneliti

telah mendalami masalah penelitian serta menetapkan anggapan dasar dan
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membuat teori yang bersifat sementara dan perlu diuji kebenarannya.'* Ada

dua hipotesis yang digunakan dalam penelitan:

1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif yang disingkat

dengan Ha atau bisa dengan H1. Hipotesis alternatif menyatakan

adanya hubungan atau pengaruh antara variabel X dan Y atau adanya

perbedaan antara 2 kelompok.

2. Hipotesis nol yang disingkat dengan HO. Hipotesis nol menyatakan

tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh

variabel X dan'Y.
Berdasarkan dengan judul penelitian di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan emosional dengan hasil belajar Akidah Akhlak.
Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan emosional dengan hasil belajar Akidah Akhlak.

2. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Akidah Akhlak.
Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Akidah Akhlak.

3. Hipoesis Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan

dalam

antara

antara

antara

antara

antara

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar

Akidah Akhlak.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hal 67
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Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar

Akidah Akhlak .

H. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menginterpretasikan atau
memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya
penegasan atau penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada judul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar
Akidah Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung
Tahun Ajaran 2016/2017”. Adapun penegasan atau penjelasan mengenai
istilah-istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional atau emotional intelligence adalah
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.*®
b. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan

> Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), hal. 72
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hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional secara
efektif. Bahkan, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi
kita."®
c. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah usaha-usaha yang dilakukan seseorang melalui
perbuatan belajar, sehingga memperoleh hasil dalam bentuk tingkah laku
yang baru atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hasil belajar
adalah tingkat penguasaan siswa setelah proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
d. Akidah Akhlak

Akidah akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga
menciptakan kesadaran diri dari manusia tersebut untuk berpegang teguh
kepada norma dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur tanpa membutuhkan
pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncullah kebiasaan-kebiasaan
dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku.
Penegasan Secara Operasional

Pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan
hasil belajar akidah akhlak siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual

dengan hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri

18 Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual | (Bandung : Mizan, 2007), hal. 4
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Bandung Tulungagung yang dikuantitatifkan kedalam skor yang
diperoleh melalui angket berskala ordinal, dengan kriteria semakin tinggi
skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula hubungan keduanya.
Artinya, semakin tinggi atau semakin besar hubungan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar akidah akhlak
siswa, dan sebaliknya, rendah skor yang diperoleh maka semakin kecil
hubungan sebab akibatnya, artinya semakin kecil hubungan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar akidah akhlak
siswa. Karakteristik kecerdasan emosional diantaranya: kesadaran diri
(self-awareness),  pengaturan  diri  (self-Regulation),  motivasi
(motivation), Empati (empathy), keterampilan sosial (social skill.
Sedangkan karakteristik kecerdasan spiritual diantaranya: mengenal
motif kita yang paling dalam, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi,
bersikap responsif pada diri yang dalam, mampu memanfaatkan dan
mentransendenkan kesulitan, sanggup berdiri, menentang dan berbeda
dengan orang banyak, enggan mengganggu atau menyakiti orang dan
makhluk yang lain, memperlakukan agama cerdas secara spiritual,
memperlakukan kematian cerdas secara spiritual.

Data mengenai kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
dengan hasil belajar akidah akhlak ini diambil dari siswa kelas VII di

MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017.
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Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan yang digunakan peneliti dalam skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Negeri Bandung
Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017” adalah sebagai berikut:

1. Bagian Awal

Pada bagian awal memuat hal-hal yang bersifat formal. Bagian ini terdiri
dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman keaslian, halaman motto, halaman persembahan,
prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, pedoman transliterasi,
abstrak dan daftar isi.

2. Bagian Inti

Pada bagian inti memuat enam bab yang saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Adapun bagian inti ini meliputi:

BAB | merupakan pendahuluan yang meliputi 1) latar belakang masalah,
2) identifikasi dan pembatasan masalah, 3) rumusan masalah, 4) tujuan
penelitian, 5) kegunaan penelitian, 6) hipotesis penelitian, 7) penegasan
istilah, 8) sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan landasan teori yang berguna sebagai pijakan dalam
penelitian. Pada bab ini membahas tentang 1) kecerdasan emosional, 2)
kecerdasan spiritual, 3) hasil belajar akidah akhlak, 4) hubungan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar akidah akhlak siswa

kelas VII, 5) kajian penelitian terdahulu, 6) kerangka berfikir.
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BAB Il merupakan metode penelitian yang berguna sebagai pijakan
untuk menentukan langkah-langkah penelitian. Pada bab ini terdiri dari 1)
rancangan penelitian, 2) variabel penelitian, 3) populasi, sampel dan teknik
sampling penelitian, 4) kisi-Kisi instrumen, 5) instrumen penelitian, 6) data,
sumber data, dan skala pengukuran, 7) teknik pengumpulan data, 8) teknik
analisis data, 9) prosedur penelitian.

BAB IV merupakan hasil penelitian yang berisi penyajian data hasil
penelitian dan analisis data.

BAB V merupakan pembahasan yang berisi tentang pembahasan hasil
temuan berdasarkan rumusan masalah yang ada.

BAB VI merupakan penutup. Dalam bab enam akan dibahas mengenai
kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Pada bagian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



